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TABUNGAN HAJI YANG DISELENGGARAKAN OLEH
BPD SURABAYA

A Latar belaks biselenggarakan Tabungan Haji
Prakarsa Bank Pembangunan Daerah (BPD)suarabaya

untuk membuka tabungan haji itu karena melihat jama'ah
haji indonesia khususnya yang berads dikawasan Jawd I'i-
mur itu semakin membengkak, hal ini dapay dibuktikan de
*ah

ngan semakin meningkatnya jama haji dari fehun keta-

hun.

Produksi tabungsn hgji ini sebenarnya hanyalsh -
merupakan pembsharuan dari produk lama, hanya saja per-
bedaannya itu kalau produk lama tempat menyetorkan tabu
ngan itu bisa di instansi-instansi lain yang bisa me-

nerima tabungan seperti di Pamong Praja, sedangkan un-

tuk produk baru tabungan haji itu disetorkan di instan
si-instansi yang husus mengelola tabungan haji misal -

nya di BPU, BRL, BnI dan lain-laine

.

Anjuran untuk.menabung di tabungan haji bagi ca-
lon jama'ah haji sesuai dengan surat edaran dari Mente-
ri Agama No. E/SU/a/40547 tanggal 17 Maret 195% , dan
bagi calon jama'ah haji tidak diperkenankan untuk me-

nyimpan tabungannya secara perorangan Sebab pada tahun
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tahun sebelumnya banyak para pelamar calon jama'ah haji
yang menjadi korban dan shirnya tidak jadi berangkat -
sedangkan bagi para calon jama'sh haji yang simpananya
masih berupa barang hendaknya segera diuangkan dan u-
angnya disimpan di Bank suapaya tahun @epan benar-be -
nar dapat melaksanakan rukun i8lam yang kelima yaitu

ibadah Hsji. (Urs. H. marsyidi Mp, 1984 : 61-62).

oebenarnya BPY sendirl sudah lama menawarkan ta
bungan haji iniy akan tetapi programwitw tersendat-sen
dat karena persyaratannya dirasakan terlampau berat

sehingga sulit untuk diikuti oleh kebanyakan masyara -

kat i1ndongsia khususnya dikalangan Jawa 'l'imure.

BFD menS8yapatkan bagi para penabung pertama ka-
1li harus menyetovkan tabungannya sebesar Rp 25.000
dan setoran kelanjutannya sekurang-kurangnya kelipatan
Rp 25.000. Adapun yang dirasa sangat memberatkan pena«
bung itu mengenai setidran kelanjutannya, dengsn adanya
kendala yang demikian itu segeralah BFD memikirkan ja-
lan keluarnya supaya tabungan itu bisa diikuti oleh ke
banyakan umat Islam Kkhususnya yang berada di Jawa Ti-
mur. Maks satu-satunya Jjalan yang ditempuh oleh BPD
adalah meringankan kelanjutan setorannya, yang mana du
lunya sekurang-kurangnya harus kelipatan Rp 25.000, se
kararg diberi kebebasan yai'u semampunya dengan keten—

tuan minimal harus Rp 25.000.
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Adapun waktunya tidak ada pembatasan, jadi pena=-
bung bebas untuk menyelesaikan tabungannya, satu tahun,
dua tahun atau kapan saja. (wawancara dengan Kasi riset

intern, tanggal 16 Juli 1991).

Salah seorang staf Bank Pembangunan Daerah (BPD)
Jawa: Timur (. Muhammad Takrir, SE) mengungkapkan bahwa
tabungan haji yang berada’ di Malaysia adalah mirip de-
ngan sebuah lembaga keuangan bukan bank (IKBB) yeng ma-

na fungsinya itu henya melayani kepevlusan masyarakat de

h

ngan melalui sistem tabungan, setelah itu baru diopera=-

siondlkan demgan €ara yang halal sesuai dengan syari'at
Islam. Digamping mengelols tabungan haji juga melayani

tabungan dibidang perdagangan dan sektor peréloriomian -~

lainnya,

Tabungan Hji Malaysia ini sudeh meliliki 8O lran-

tor cabang yang tersebar diseluruh Malaysia, hubungan -
komunikasi antar kantor cabang dencan kantor pusat selu

ruhnys sudah dilayani melalui Jaringan komputer, dengan
demikian pelayanannya bisa berlargsung dengan cepat,mu~
d=h den murah, baik terhadap para masabah maupun para -
jama'ah haji.

Dari sisi lain lembaga ini sekaligus berfingsi -
memberikan perlindungan, pengawasan dan pelayanan bagi

umay Islam Malaysia yang berkehendak menunaikan ibadah

haji, sedangkan sasarannya adalah apgar para Jjama'ah hajii
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itu dapat melaksanakan niatnya dengan mudah, musgsh dan

khusu' dalam pelaksanaannys.

Tembaga ini sudah memiliki gedung kantor pusaf
yang sangat megah dan berlantai 38, skan tetapi sebagi~- .
17 ¢

an dari kantor itu ada yang disewakan sebagal kantor pe

russhaan vang berkaitan dengand Kegistan itu.

Untuk menyusun-lenbaga ind tabungan haji Malaysia
membentuk Mzjlis Pencawasan Syari'ah Malaysia yang ber-—
anggbtakan para Ulama‘. Majlis inilsh pang meneliti pro
duk-produk usaha yang dilkakukan oleh tabungan haji se-

suai dengan &yari‘at lslam.

‘Memang tabungan haji Malaysia ini sepenuhnysa me-

ngurus dsn mengZatur persiapan dan perjalanan para Jana=
aha haii . sams halnyaidengan di Indongsiay, mulai dari

engurusan pos perjalanan haji GPPH) eneriksaan kese=
= 3

i

hatan seupai dengan pengangkulannya, juegs memberikan
bimbingan untuk i8adah tersebuty €edangkan mengenal u=

rusan pencinspan selama di Makksh dan Madinah harus ada
kerjasama dengan Muassasah/Muzawwir. (Media cetak "sur-

fa" hari Jum'at tongral 21 Mei 1991). .

Dengan melihat perkembangan tabungan ha.ii yang
ada di Malaysian yang sangat cepat dan memasyarakat, ba
rulah BPD mulai mencoba membuka tabungan haji dengan ha
rapan kelak bisa berkembang seperti halnya yang berada

di Malavsia.
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Tujuan BPD membuka tabungan haji ini adalah untuk
membantu para calon Jjama'ah haji khususnya yaitu dalam
bentuk simpanan agar uangnya itu benar-benar bisa dimim-
pan dengan aman.sehingga bila waktunya musim Ibadah haji
tiba make tabungannva itu bisa disetorkan ke hank-bank -
persepsi (bank-bank yang ditusmjuk oleh pemerintah untuk

mengelola atau menangani ongkos neik haji) dengan aman.

Lain halnya kalau uangnya ituhanya disimpan dirumahnya

maka keamanannya itu masih d:

rtanyakan, karena sering -
terjadi hal-hal yeng tidek diinginkan sehingga akibat: =
nyé bila waktm menunaikan ibadah ha;ji tiba dia tidak bi-
sa menyetorkan ONH-nya dengan tepat. (Brosur Tabungan Ha

5 8 dari BPD Surabaya).

Agar harapannye itu bisa tercapai, BPD mengadakan
pendekatan~pendekatan denagn Majlis Ulama' Indonesia(MUIL)
khususny=z yang berada di Jawa Timur, Dewan-dewan Masjid,
dan taokoh-tokoh masyarskaty 8elain itu juge menyebarkan
brosur~brosur dan juga memberikan informasi-infbdrmasi ba
ik melalui media cetak maupun media ekektronik. (wawanca.

ra dengan ex. .1itbang dan ortala tanggal 12 Juni 1991).

Setelah semua kendala yang menghambat tabungan ha
Ji dirssakan sudah bisa diselesaikam dengan baik, . maka
pada tanggal 12 Pebruari 1990 barulah tabungan haji di-

buka secara resmi.
KH, Misbah (Ketua MUI Jawa Timur) memberikan sam-
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butan yang hangat sekali atas hadibnya tabungan haii di
Jawa Timur ini. Kehaditannya itu didukung dengan penuh
kebanggaan, hal ini terbukti dengan adanya selebaran yang
dikeluarkan oleh Ketua MUL Jawa Timur pada tanggal 21
Pebruari 1990 dergan Nomor 5118/CH/MUI/JTM/90. Isi dari
Seiebaran itu menghimbau agapisemua anggota Dewan Per -
1:3'.:1113551'1@;&3n.s Dewan Pimpinan Majlis Ulama' Indonesia di
Dati I woupun Dati 1I se Jawa Timur dan tokoh-~tokoh
masyarakat supaya ikut membantu untuk memagyarakatkan -
tabungan haji. (Selebaran dari Ketua MUL tanggal 21 Pe-

bruari 1990).

_B. Sistem Felaksamaan Tabungan Haji di BPD Surabaya

=

1. Cara Melakukan Tabungan
8.Upaya menarik (simpati) calon pensbung

Upava-upaya yang dilakukan oleh BID Surabaya un-
tuk memperkenalka:: tabungan haji kavpada masyarakat umum,
terlebih ﬁahuiu mangadakan pendekatan kepada Majlis Ula-
m2' Indonesia terutama yang berada di Jawa Timur, DPewan
Masjid, dan para tokoh masyarakat untuk dimintai penda -
pat dab pertimbangan tentang adanya rencana tersebut,se-
bab tanpa adanya dukungan dari mereka mustahil tabungan
ini dapat berjalan dengan lancar. Demikian pula bile du-

kungan ini diiringi ‘dengan adanya himbauan langsung dari
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ketua MUI, dapailah dipastikan bahwa tabungan haji ini
akan berjzlan dengsn lancar dan para takoh masyarakatpun
akan membantu menyebarkan selebarannya sehingga tabungan
haji ini dapat diterima ditengah~tengah masyarakat  de-
ngan mantab. Dengan demikian bila ada seorang calon Je-
maah haji yang berkeinginan mengjadi anggota tabungan ha-

ji sudsh tidak ada keraguan lagi.

Selain mengadakan pendekatan dengan tokoh agama ,
BPD juga menyebarkan brosur-brosur yang disertai keteras
ngan tentang manfaat dan tujuan mengikuti tabungan haji.
Hal ini dilakukan aEngau maksud agar para calon péna -

bung itu mengerti maksud dan tujuan dibukanye tabungan -

48]

hajii dengan jelas, sehingga bila ada seorang yang ingin
melaksanakan ibadah haji sedangkan dia merasa keberat-

an bila membayapr ONH sekalugus, dengan adanyea tabungan

haji ini diharapkan menjadi ringanlah beban mereka sebab
¢ia biss menzangsur dengangS8emampunya karena sifat tabu-~
rgen haji ini tidak mengikat maksudnya wakbtunya tidak di

bebtasi, jadi dia iitu boleh melunasi kapan saja sesuai de

izan kemampuannya.

Agar tabungah haji ini bisa tersebar luas dan ce-
U memasyarakat, maka langkah yang ditempuh adalah se-
nengadakan pendekatan dengan para tokoh agama dan

“orican brosur, BPD jugas mengumumkan lewat masmedia,

‘iz cetak maupun media skektronik. Karena langkah
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ini dirasa yang paling efektif untuk diterima oleh ma-

syarakat.

Dengan demikian bila semua yang diprogramkan itu

dilakukan dengsn sebaik-baiknya, kemungkinan besar ha-

rapan yang diinginkan oleh BPD akan segera terwujud.
b. Syarat-Syarat yang Hasu @ipenuhi Penabung

Setiap penabung. yang berkeinginan menjadi anggo-
ta tabungan haji di BPD Surabays, terlebih dahulu calon
penabung itu harus memenuhi persyaralan yang ditentukan
oleh BPD, baik persyaratan secara materiil maupun non

materiil. Supaya péra calon penabung itu bisa memenuhi -

persyaratan secara materiil, para penabung hendaknya da-
tang kekantor BPU di Jdl. Basukii Rahmad mo. 98 - 104 su-
rabaya untuk mendaffarkan diri sebagai anggota pena -
bung tabungan haji di bagian 'servie assistant' kemudian
mengisi formulir yang telah disediskan. formulir itu ha-
rus diisi dengan benar sesuail dengan petunjuk  pengisi-
an, bila sudah selesai diisi diserahkan ke bagian servic

assistent lagi kemudian dimasukkan kedalam agenda atau =

buku pendaftaran.

Bila calon penabung itu sudah mengembalikan formu
lirnya di bagian servic assistent, maka calon penabung -
itu akan diberi 'slip setoran (semacam buku tabungan) '
cleh karyawan yang menangani tabungan haji ini. Slip itu
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diisi oleh karyawan supaya pengisiannya dilakukan deng-
an benar tanpa ada penyimpangan-penyimpangan, setelah -
itu para penabung diharuskan membayar Rp 25.000 pada
waktu itu juga sebagai tanda setoran pertama kalinya .
Setelah slip setoran tadi diisi kemudian disetorkan ke-

bagian teller (semacam kasir).

Setelah slip tadl diserahkan. ke bagian teller,ba
rulah calon penabung itu memperoleh semacam dompet yang

4 1

setoran yang telsh diisi. tadi sebagai bukti

=

berisi slio

penyetorannya dam 811ip penarikan sebagal persiapan apa=-

g

; 0=

bila calon peségbung ingin mengundurkan diri d@ari, angt

{

ta tzbungan hajis Untuk slip setoran diberikan rangkap
dua, yang satu diserahkan kepada pemikiknya dan =~ yang
lain disimpan di bank sebagai arsip.

Untuk persyaratan yang non maferiily BPD tidak -
menentukan secara pasti bahkan hampir dapat dikatakan
tidak ada. Karenz yang dipentingkan adalah hendeknya -
calon penabung itu menjsia kesehatannya, sehingga bila-
waktuny haji tiba dis bisa mengikuti dan melaksanakan

ibadah hagji.
c. Cara Pembayaran Tabungan

Setiap penabung yang hendak menyetorkan uang ta-
bungannya hendaknya datang ke kantor BPD kemudian menu

Ju kebagisn teller untuk membsyar sejumlsh usng hendak
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>rkan sambil menunjukkan siip setorannys, setelzh -

itu ditulis oleh petugasnys, slip itu dikembalikan

i kepada pemiliknya. Demikianlsh seterusnya bila si
penabung itu hendak menyetorkan uangnya sampal mencukupi

sejumlah ONH yang telah ditetapkan oleh pemerintah.

Menganal besarnya uang @Setoran, BPD tidsk memberi
ketentusn yang mengikat, as@l tidak sampai kurang dari
92%.000 , perilik tabungan ini diberi kebebasegn untuk me
ngatur uangnya sendipi tampa sda batas-batas yang wmember
atkan. Apabilzs didalam penyetoran tabungam itu ada yang-
melebihi dari gumlah yang ditentukan, itu diperbolehkan,
malah lebili baik, hal itu berarti sipenabung menginginkan

segera melungsi GNH nya sgar bisa melsksangkan ibadah ha

ji sesuzi denzam waktu yang ditargetkan, akan tetupl bila

o, Lo

jumlah seborannya 1tu Kurang dari jumdsh yang ditentukan
tidak diperbolehkean sebab ketentuasnnya itu minimsl -

Rp 25 600.

$3)

Waktunys untuk membayar setorsn BFD tidak memberi
batasan, sipensbung diberi kebebasan untuk membayar seto
rannya, apakah setiﬁp hari atau satu minggu sekali, hsh-
¥an setiasp satu bulan sekalipun dilsyani dengan baik as
3l sipensbung itu bila hendak membayar setorannya masih

dalam katarori jam kerja.

2. Perjanjian antara benabung dan bamk
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Setiap perbuatan yang menimbulkan suatu perpindash
an apakah itu berupa uang atau barang harus ada unsur ke
sepakatan, adanya spatu kesepakatan sebelumnya pasti su
dah ada perjsnjiasn. Adapun perjanjisn itu seandiri ada -
yang berupa lessn adapula yang berupa tulisan, yang mela
lui lessan itu sendiri ada yang jelss dan ada pula yang-—
tidak maksudnya perjanjian yang jelas dengan lesan itu
seperti adanya ijabogabuly sedongkan.yang tidak jelas bi
asanya lewat suatu perbuatan karena antars kedua belsh =
pihsk sudsh ada suatu kesepakatan dan seling percaya di

samping itu Juge adanya unsur kerelaan.

BPD gendiri didalam menangsni tabungan haji tidak
ada suatu perjanjisn ysng reemi secara btertulis antara -
pihak pensbung dengan, pihak bank, sebab tabungen haji ini
sifatnya bukan mepupakan simpsn pinjam akantegepi hanya-
sebagal simpanon saja, hanya tempstnya saja yeng berbeda
sebab menyimpan iItu Soma dengan £Litipan dan titipan itu-
bissanya dititipkan pada orang'yaug dipercaya, sedangkan

tabungan haji tempat penitipannys itu di bank selain itu

keamanannya Jjuga terjamin,

Dengan demikian bile ada seorang calon jama'sh ha
ji yang sudah bertekat ingin melaksanskan ibadah haji =
meskipun tanpa adanya suatu perjanjisn sudah dspat dika=
takan sah sebab orang itu sudah mengeluarkan uangnya un
tuk disimpan di bank itu berarti sudah ada unsur kerelzan

meskipun tanpa adanya perjanjian terlebih dahulu.
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3, Pengelolaan dana Tabungan Haji di BPFD Jdatim Sura

baya

Setiap perusshaan pasti menginginkan agar perusa

haannya segera maju dan berkembang dengan pesat, untuk

mencapal apa yang diinginkan itu dibutuhkan seorang ah=-
1li yang peofesional, dalam menangani perusshaan itu ha-
rus disesuaikan dengan bidangnya masing-masing, lebih

-

lebih dalam pengelolaan dananya, sSebab maju mundurnya -

Zebuah perusshaan tergant: dari hasil pengelolaan da-
na.

Di BPD, karena yang dikelola itu bukan hanya ta
bungan hail saja akan tetapi berbagali macam bentuk usa-
ha, maka didalam mengelola dananyapun sulit untuk dike-

lola sendiri-sendiri, Sehingga yang dipakai adalah sis=—
tem mixed fund ( dama campuran )« BPD menggunakan sis-
tem mixed fund ini karena sistem itulah vang dirass sa-
ngat tepat untuk digunakan sebab disamping untuk memu -
dahkan pelaksanaan administrasinya Jjuga waktunyapun sa
ngat efektif. Maksud dari penggunaan sistem mixed fund

ini adalah semua dana yang dikelola oleh BPD dicampur -
menjadi satu kemudian dijual ke kredit-kredit misalnya

untuk membangun Masjid, pembanguﬁan jala raya, atau un=-
tuk pembangunan jembatan dan kain sebagainya. Setelah -
semua dana itu terkumpul kembali barulah diadakan pem-

bagisn untuk masing-masing dana yang dikelolanya.
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4. Pemberian Insentif Kepada Para Penabung

Bagl seorang pengusaha sudah pasti menginginkan
agar perusahasnnya bisa berkembang maju dan pessat, un-
tuk meraih apa yang diinginkannya itu diperlukan usaha
yang gigih dan ulet selain itu dia harus melakukan se=
sustu yang bisa menarik pemimat (masyarakat umum)yeitu

1

dengan menaikkan suku bunga, memberi hadiah-hadiah,mem

1

berikan jaminan dan lain sebagainya. Sama halnya deng-
an apa ysng dilakukan oleh BPD, supaya tabungan hmjL
ini cepat maiu dam berkembang dengan pesat samaepi mema
syarakat BrD juga memberikan bonus bagi para penabung
di tsbungam haji. Bonus itu berupa maik haji~ secara
gratis bagi yang berhak mendapatkannya, sebab banus i-
tu yang diberikan kepada para penabungmelalui undian
terlebih dshulu, hal itu dilskukan mengingat jumlah pe
nabung yang begitu banyaknya dan sedangkan bonus yang
disediakan itu sangat terbatas. Untuk menghindari hal
hal yang tidak diinginkan, pelkaksanaan undian itu di-
laksanakan secara terbuka dengan disaksikan oleh ketua
MUL dan tokoh masyarakat, siapapun diperbolehkan untuk
menyaksikan jalannya undian, sedang waktu pemeritahuan
nya biasanya satu hari sebelum undian itu dilaksanakan
dengan melslui mas media baik media cetak maupun media

elektronik, hal itu dilakukan supaya para penabung ba-

ik yang berada di kota maupun di desa mengetahui kalau
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hari X diadskan undian sehingga bila ada seorang pena. -
bung yang berkeinginan untuk menyaksikan sedangkan dia

tidak tahu waktunya tidak kecewa.

Selain bonud yang diberikan BPD kepads para pe-

Y

nabung yangz berupa naik haji gratis, BPD juga memberik-

kan Jjaminan asuransi bagl penhabung yang sedang melaksa-

b=

nakan ibadah haji baik si penabung itu mengalami kecela
kaan maupun meninggel dunis, disamping itu juga menda =

patkan uang salklle

Dengan adanys berbagai macam hadlal yangs disedia
kar itu supdys biss menarik para peminat dengan suka
rela tanpa adanya paksaan, dari pihak penabung sendiri

diharapkan supayahdidalam melsksanskan ibadab Haji itu

bisa tenapg dan khusu' supays mencapaidBafiji yang mabrur.

5. Penyaluran Dana Kepada Para Penabung Yenes akan a-

tau Sedang Melakukan Ibadah Haji

Untuk menyslurkaen danya, BrD hanya menyalurkan -
dananya para penabung yang akan melaksanskan ibadah ha-
ji. Adapun yang sedang melaksanslkan ibadab haji BPD su-
dah terlepas dari tanggung Jawabnya sebab yang ditanga-
ni oleh BPD itu hanya tabungannya-saja. Jadi sewaktu ia
akan melaksanakan ibadah haii dananya itu sudah disalur
kan ke bank-bank persepsi (bank-bank yang ditunjuk oleh

pemerintah untuk mengelola ONH) biasanya bank yang di-
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tunjuk itu adalah bank yang berada dibawah naungan peme
rintah misalnya BNI 46, BRI, BBD: dan lain sebagainya -

sebagai pembayaran ONH-nya.

Seorang pemilik tabungan haji tidak diperkenan -
kan mengambil tabungannys dengan bentuk usng secara tu-—

nai sebab segala keperluan urusSen haji sudah ditangani
oleh BPD mulai dari pembayaran ONH=nya sampai dengan
urusan klote-kloternya, hal itu dilakukan untuk memudah
kan para penabung yang akan melaksanakéan dibadah haji «
Jika ada scorang pengbung yang akan melaksanskan ibadah
ha/ji menginginkan agar kloternya dijadikan satu dengan-
keluarganga (misalnya yang satu menjadi penabung di Bo-
Jonegoro dedang yeng lainnyz menjadi penabung di Suraba
ya) BPD jura kkut mengusahakan dengan keétentusn waktu
memintanyz itu Pidak $erlalu dekat dSngan waktu pemnbe -
rangkatannya. Selain itu tujuan yang uatama dsari tabung
an haji ini §dalah uttuk memasyarakatkan umat. Islam da
lam melaksanakan ibadah haji supaya didalam melaksans -

kan ibadahnya itu bisa dilsksanakandensan sebaik-baik -

Hya.

Bagi penabung yang ingcin keluar dari anggota ta-
bungan haji, pénabung harap melaporkan terlebih dahulu
dibagian teller sambil menunjukkan slip penyetoran dan
slip penarikan. setelah laporannya itu diproses oleh
bank, penabung barulah diperbolehkan mengambil tabungan

nyae
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Sebelum uang tabungannys diberikan, penabung di-
haruskan memenuhi persyaratan-persyaratan yang telah di
tentukan oleh BPD, persvaratannya adalah penabung ha -
rus melunasi biaya administrasi sebesar Rp 5.000. sya-
rat yang lain, apabila tabungan yang mengendap di bank

A |

belum mendapat satu bulan uvamg tabungan itu tidsk diper

bolehkan untuk diambil, jadi h8rusS menanti terlebih daw
hulu selana satu bulan. Setelah persvaratan-persyaratan
yang ditentukan oleh BPD sudah dipenuhi semua barulah -

penabung diperkéenamkan mengambil uangnys di bagian tel
ler. (wawancare denpan KASI Riset Intern tanggal 16

Juli 1991).

6. Pelayanan lain Yang Diberikan Bank Sewaktu ' Para

Penabung Melaksanakan Ibadah Hagji

BrD tidak memberikan fasilitass apa-apa kepada -
para penabungnya yang sudah melaksanakan iBtadah haji ke
cuali asuransi yang berbentuk paket, hal itu dapatlah -
dimaklumi sebab yang dikelola oleh BPD itu bukan-‘ ONH-
nya akan fHetapi tabungannya saja; Bila ada seorang pena
bung yang berkeinginan untuk mendapatkan fasilitas se-
waktu dias melaksanakan ibadah haii, penabung itu bisa
mwvminta kepada BPD agar tabungannya disalurkan ke ONH

plus atau ONH Tiga Utama atau ONH yang lain yang membe=

rikan fasijitas yang memuaskan. Sebab dewasa ini banyak

70



bermunculzu perusahaan yang mengelola ONH dengan membe-
rikan berbazai mezeam fasilitas untuk para jamaah haji -
yang sedang melaksanakan ibadah haji.

Bapgi seorang penabung yang berkeinginan agar di

1

dalam melsksanakan ibadaha haji nanti mendapatkan fasi-

litas yang memuaskan, maka sebelum pemberangkatannya -
hendaknyz menghubungi terlebih dshulu kepada BFD agar
ONH-nya disalurkan ke ONH-plus atau ONH Tiga Utama atau
CNH lainnyes yang memberikan fasilitas dengan menambah -
kekurangan OlNli=nya sesuzi dengan tingkat (golengan)yang
dikehendaki. Sedangkan bagi penabung yang tidak mau me-
nambah ONH-nya maka tabungannya akan disalurkan ke ONH

biasa.

C. Beberapa Masalah yang Berkaitcn dengan Tabungan Haji

9

yang Dikelola Oleh BPD Surasbaya

1. Undian dan Pelaksanaannya

Sebelum waktu haji tiba, biasanya pemerintah su-
dah mengumumkan jumlah ONH~-nya, jarak pengumumannya bia
sanya waktunya haji kurang tiga bulan. ﬁari pihak BPD -
sendiri apabila dudah mendengarkan‘pengumumannya dengan
segera akan mengecek siapa-siapa penabung yang sudah me
cukupi sesuai dengan jumlah yang diinginkan oleh peme -

rintah kemudian menyalurkan ke bank-bank yang mengelola
. =
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-
p &
.

ONH (bank persepsi).

Sedangkan pelaksanaan undiannya biasanya dilaksa
nakan pada waktu satu bulan sebelum masa setdran bera -

hir mesksudnyz adalah misalnya saja pada bulan Desember

o
!
o)

pemerintah mengumumkan Jumlah ONH tahun ini seki-

an (untuk tahun 1990 jumlah{ONi-nya + 5,5 juta), ma-
ka pada bulan Januari, Pebruari, dan Maret adalsh meru-
psltan bialan-bulan mesa setor ONH, pada bulan akhir Pe=-

1

bruari itulah undien dilaksanakan, hal itu dilaksanakan

Supaya untuk setoren ONH-nya bagi yang memenangkan undi

an itu tidakdferbingazal.

Pelaksanaan undian itu dilaksanakan setiap tahun
sekali yaitu disaat menjelang waktunya haji akan tiba
kecuali pada tabum 1990, sebab pada waktu itu waktu ha-
Jinya tida pads bulan Mei, sedangkafi tabungan haiji ini
berdirinys sekitar bulan Pebruari, maka pelaksznasn un—
diannya itu tidak sampai satw tahun, hanya selang dua

bulan undian itu sudah dilaksanakan waktu itu pelaksana

annya Jjatuh pada bulan April.

Bagi seorang penabung yane sudah mencapai sejum-
lah X (sesuai dengan ketentuan pemerintah) maka pena-

bung itu bisa diikutkan sesuai dengan jumlsh tebungan -

*

nya. Adapun cara pelaksanaan undibannya itu adalah selu-
ruh penabung di BPD yang berada diseluruh Jawa Timur di

Jadikan satu kemudian dikelompokkan menjadi tiga golone
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an, setiap kelompok diberi nomor sendiri-sendiri sesuai

dengan jumlah tabungannya kemudian diundi sendiri-sendi

ri, setiap kelompok diambil satu orang sebagai pemenang

nya. Adapun pengelompokannya adalah :

1.

Bagi penabung yang tabungannya sudah mencapai 100 %
maksudnya sudah bisa meltinasi seiumlah ONH yang fte-
lah ditetapkan oleh pemepintsh, maka penabung itu

akan dikelompokkan pada golongan yang sama.

Apabila pengbung itu ternya memenangkan undian yang
D, maka penabung itu akan men
dapatkan hadiyah dari BPD sejumlah 200 % atau menda
pat tambahan dua orang untuk melaksanakan ibadah ha
Jji, jati penabung itu bisa melaksanakan ibadah haji

Sebanyak tiga orang.

Bagi penabung yang tabungannya baru mencapai 60 % da
ri jumlah OFHyang telall difetapkan oleh pemerintah,

maka penabung itu akan dikeleppokkan pada golongan -

Apabila penabung itu lernyats memenampgkan undian yang
telah diselenzgarakan oleh BPD, mska penabung itu a-
kan mendapatkan hadiah dari BPD sebanyak 140 % dari
jumlah ONH yang telah ditetapkna oleh pemerintah a-
tau mendapatkan ftambahan satu orang dan kekurshgann-
nya yang 40 % ditanggung oleh BPD. Jadi penabung ini

akan melaksanakan ibadaha haji sejumlah dua orang.
13
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3, Untuk pensbung yang tabungannye baru mencepai 40% dari
jumlah ONH yang telah ditetspkan oleh pemerintah, maka

penabung itu akan dimasukkan pada golongan yang ketiga.

fpa bilas pensbung itu ternyata memenangken undian yang
diselenggsrskan ole BPD, maka penabung itu akan menda-
patkan hadish dari BPD gejunleh 60% dari jumlah ONH =
yang telah ditetapken oleh pemerintsh atau si penabung
jtu sudeh depat meleksanakan ibadah haji, sebab kekura
ngannya yeng 60% itu sudah dilunasi oleh BPD.

Dengan demikian otomatis setiap tahunnya BPD sudsh
menyediaksn tempat untuk 6 orang sebagal bonusnya bagl pe
nebung yang memenangkan undisnnyas.

Sedangkan tempat pelaksansan undliannya adalsh di -
J1. Basuki Rahmat No. 98-104 di Gedung serbaguna BPD JATIM
Surabaya di lantel lima.(wawsncara dengan KASI riset inte
ren tanggal 17 Juli 1991).

2. Asuransi dan Bentuknya

Maselah asuranei ini oleh BPD dikelola sambil beker
jasesma dengan PT Asuransi sasrane lidung upaya. Perusahaan
ini merupekan anak dari perisshaen BPD JATIM Surabaya. De
ngan demikian make didalam pelaksaan tabungan hajl ini BPD
bekerjasama dengan dua perusshaan. Yang pertama BPD beker
jesama dengan bank-bank persepsi sedangkan yang kedue be
kerja sama sengan pihak pengelola asuransi.dalam hal ini-

edalah FE Asuransi Sarana Lidung Upaye.
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Tehnis pelaksanaan yang dilakukan oleh BPD dengan
persahaan gsuransi itu adelah pertama-tama BPD mendata -
siepa saja para penabung yang sudah mencapal sejumla ONH
yang telsh ditetepkan oleh pemerintsh untuk tshun ini, -
ditembah penabung yang memenangkan undiannya kemudian di
kalikan B 65.000 karena setisp 'pemabung itu dikenskan se

]

besar itu untuk membayar preminya. Setelah diketahuil jum

[\

lahnya meks BPD menyetorkan se jumlah itu ke PT Asuransi-

Saran Lidung Upayae.

pdepun dari pihak PT Asuransi Sarana Lidung Upaya
getelsh menerima pembayaran dari BPD kemudian disalin ke
delam polis sebagai tanda bahwa dia telah resmi men jadi-
anggota asuransinya. Setelah polis itu diisi oleh karyawan
PT Asursnsi Sarana Lidung Upaya Kemudian diserahkan ke BPD

sebagal tanda buktl bila anggota tabungan haji BPD ada yang

mengalami kecelakaan sewsktu melakeanakan ibadah haji.

harus dipenuhl oleh penabung
kepada BPD tidak ada perbedsan dengan syarat-syarat sebagail
anggota tabungan haji. Sebab didalam tabungan haji itu ti
dak ada persyaratan yang khusus uhtuk pembayaran asuransi
nya sebab masalah asuransinya itu sudah menjadi tanggungan
BPD, karens itu sebagai hadishnya. Dengan demikian maka pa
ra penabung itu.sewsktu mendaftarkan menjadi anggota tabung
an haji dia hanya memenuhl persyasratan-persyaratan sebagai
anggota tabungsn haji saja, disamping itu sipenabung sewak
tu menulis dalam formulir sebegai tanda bshwa dia telah res
15



mi menjaedi anggotaenya dia juga diharuskan menyebutkan na
ma: ghliwarisnya yang berhak menerima asuransunya, hal itu
dilakukan untuk mempermudsh pelaksanaannya aspabila sewsktu
wektu sipensbung itu diflalam melaksanakan ibadah haji me~

ngalemi mugibeh sampai meninggal dunis.

Bentuk jaminan asuransi yang diberikan BPD ke pada=
para pensbungnya yang mengalami musibsh itu sdalsh asuran
8l jiwa penuh sedangkan jangks waktu yang disediskan hanya

=

selesma due bulsn, jaminan ini hanya berlaku mulai para pe

naebung itu sedang berangkat untuk melaksanakan ibadah haji.

Asurangu inl haenya dilberikan kepada para penabungnya

=

Yang sewaktu melasksanakan ibadeh haji mengalaml muasibah (ke

celakaan dan meninggal dunie), sedangkan bagi penabung yang

mengalami musibsh sebelum dla melsksanakan ibadah haji ma
ka BPD tidak memberikan jaminan aps-apa sebab.asuransi itu
hanya disediakan untuk para penabung yang sedang melaksana
kan ibedeh haji. Adepun bessrnya asuransi yang diberikan-
itu sama semua maksudnya spaksh musibah yang dialami itu
hanya berupa kecelakaan saja maupun yang sampai meninggal-
dunia sdalsh ssma yaitu sebesar Bp 2. 000. 000.

Waktu penyershan asuransi itu pelaksanaannya adalsah
epabila sipenabung itu sewaktu melaksanakan ibadah haji ha
nya mengalami kecelakaan saja maka penyerashannyes itu , me
nunggu ssmpail simusibah itu sudgh.sampai ditanah eirnya se
dangkan bagi yang sampesi meninggal dunia maka penyerahan -

nya adalah seteleh mendapat hsbar dari pihak pengelola asu
76
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ransi, BPD 1l-nsung menyershkan kepada ahli warisnya sesu

ai dengen nema yang tertulis didslam formulirnya.

Proses penyerahannya asursnsi itu sampai ke ahli
werisnya adalsh pihak BPD mendatangl kerumshnya pensbung
yang mengslami musibsh gembil menyerahksn asuransinya ,
gelain itu dsri pihsk ahli waris juga skan mendepatkan
tands bukti dari pihak KBRI yang berypa gertifikadid.
(Wawsncers dengan bapak H, Muhammad Takrir, SE., tanggal

17 Juli 1992).

3, Uang saku dan ketentuesnnya

Setisp penabung yang berhssil menunaiken ibadah =
he ji akan mendapatkan uang gaku dari BPD Surabaya sebsnysak
kursng lebih Rp 100, 000. Pemberian uang saku itu tidek =~.
ditentukan oleh waktunys dia menabung spakah dia menabung
itu dalam wektu yang cukup lsma atau sangat singkat seka
11 meka yeng diberiken adslah sams, sebab uang saku itu-
hanyslah merupakan pemberian ss ja. Yang membedakan hanya
1sh jumlah nominal yang disa depatkan . Sebsb semakin be-
gar jumlah nominal y+vng dis dapatkan sem: kin beser pule-
uang so~ku yong dis dspsatkan, begitu pule sebaliknya bila
jumlah nominel yeng di~ daspatkan itu kecil maka ueng sa-
ku yang dis depatkan juga gedikit. (wawancera dengan . =.

KARAG LITBALG dan ORTALA tanggal 17 Juli 1991).
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Mengenai uang szku yang diberikan pada penabung
itu sebenarnya dari uang tabungannya sendiri, sebab ta
bungan yung disimpan di buank itu tiduk mungkin akan di
diamkan saja, akan tetupi uang itu akan di putar sepro
duktif mungkin sehingge haeilnya akan diserahkan kepada
pemiliknya yang berupa uang saku untuk tambahan biaya-
perjalanan haji nanti.

Bagi penabung yang tidak mau. menerima uang saku
nya hendaknya penabung itu menunjuk kemana uang saku -
itu akan disalurkan apakah ke ta'mir-ta'mir masjid p
atau ke sebuah yayasan atau kepanti asuhan atau kamana

saja yang tujuannya untuk kepentingan keagamaan.

Alasan penabung yang tidak mau menerima uang sa
ku itu bermacam-macam, ada yang mengatakan bahwa uang-
saku itu termasuk riba karena uang yang diterima itu -
melebihi dari jumlah yang disimpannya, tetapi adapula-
yang tidek mau menerima uang sakunya karena niat semu-
la dia menabung itu supaya uangnya amen, maka pada wak
tunya dia mengambil dia hanya mengambil uangnye saja.
Hal ini bukan berarti bagi penabung yang mau mengambil
uang sakunya mempunyai unsur yang lain, akan tetapi -~
dia berpandangan bahwa uang yang disimpan di bank itu-
tidak mungkin akan didiemkan saja tetapl uang itu akan
dikelola seproduktif mungkin. Jaui uang yang diterima-

itu adalah uvangnya sendiri dari hasil tabungan yang di
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kelole tadi ( dikelola oleh BPD ). (wawancara dengan-

KASI riset intern tanggal 17 Juli 1991).

D. Beberapa keuntungan yang bLiperoleh Terhadap Tabung-

an Haji

Dengan hadirnya tabungan haji ditenga-tenga mas
arakat Islam ini khususnya di Jawa Timur, maka banyak<
sekali manfaat atau keuntungan yang didapatkannya,baik
bagi pihak BFPD sendiri selasku pencetus ide maupun bagi
penabungnya buhkan bagi masyarakat umumpun turut mera-
sakannya.

Dari pihak BPU, keuntungan yang didapatkannya =
adulah bermacam-macam diantaranya adalah menambah infes
tasi atau modal untuk meningkatkan usahanyé. Karena de
ngen adanya tabungan haji ini kemungkinan besar modal -
nya semakin bertambah meningkat. Dengan adanya modal =
yang begiiu besariya, pihak BPD akan semakin leluasa -
didalam mengenbangkan usaha yang dikelolanya.

Selain itu dengan adanya tabungan haji ini BPD-

membantu masyarakat luas yang berkeinginan menunaikan-

ibadah haji yang semula merasa kesulitan dalam masalah
dananya.
Dari pihak penabung, dengan adanya tabungan haji

ini keuntungan yang diperolehnya adalah memungkinkan -

T2



untuk bisa menunaiken ibadah haji dengan lebih mudah =
mengingat pembiayaannya bisa disimpan secara bertahap-
bahkan kalau dia sampai memperoleh hadiahnya yang mela
lui undian itu akan semukin nyata dia bisa menunaikan-

ibadah haji.

gelain itu sipenabung juga akan mendapatkan bo-
nus-bonus tertentu sesual dengan ketentuan yang diberi

kan oleh BPD.

Adapun keuntungan yang dirasakan oleh masyarakat
dengan hadirnya tabungan haji ini adalah memungkinkan-
untuk hisa melaksanakan ibadah haji lebih mudah karena
mengigat rangsangan-rangsangan yang di berikan oleh -

BPD sangat menarik perhatian untuk diikutinya.

Disamping itu juga bagi yang berpenghasilan .=
rendah, sedangkan dia perkeinginan untuk melaksanakan
ibadah haji sudah tidak perlu bersusai payah mengumpul
kan danany&a, Cukup sSecara bertahap menyimpan uangnya =

di bank sesuai dengan k emampuanny'a.

80



